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 Abstract 

  

 
 

This research aims 1). To find out the organizational culture applied at 

MTS AI Jumhuriyah Batang Kuis Medan. 2). To find out the mechanism 
of administrative services at MTS AI Jumhuriyah Batang Kuis Medan. 3). 

To find out the role of madrasah heads in supporting the implementation of 

organizational culture at Mts AI Jumhuriyah Batang Quiz Medan. 4). To 
find out the impact of implementing organizational culture in improving 

education administration services at Mts AI Jumhuriyah Batang Quiz 

Medan. In this research, qualitative research is used with a qualitative 

descriptive approach. This research was conducted at Mts AI Jumhuriyah 
Batang Quiz Medan. The techniques used in collecting data are interview, 

observation and documentation techniques. The analysis in this research is 

data reduction, data presentation and drawing conclusions. The guarantees 

for the validity of the data in this research are credibility, transferability, 
dependability, and confirmation. The findings in this research indicate that 

the application of organizational culture in improving educational 

administration services at Mts AI Jumhuriyah Batang Quiz school has 

been implemented well, in which organizational culture is emphasized, 
namely on the values of discipline, cooperation, constancy of leadership 

and religious values. Each of these elements has contributed to the 

improvement of educational administration services at Mts AI Jumhuriyah. 

These cultures serve as a support to support in the smooth process of the 
entire performance system of each person so that all activities run well so 

that educational goals are achieved. When the organizational culture is 

successfully implemented, this HAI will certainly have an impact on 

improving educational administration services at Mts AI Jumhuriyah 
which has shown its quality, It can be seen from the harmonious 

relationship between fellow personnel, the smooth service communication 

system, the high sense of solidarity and the realization of both structural 

and cultural cooperation. 
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PENDAHULUAN 

 

Pendidikan merupakan sebuah pondasi bangsa dimana pendidikan sebagai 

wadah menciptakan generasi sumber daya manusia yang memiIiki kuaIitas. 

Pendidikan di indonesia teIah di atur daIam sebuah undang-undang tentang 

pedoman daIam setiap pendidikan dan penyeIenggaraan yaitu: undang-undang No 

20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasionaI, sebagai pedoman pendidikan 

di Indonesia. 
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Menurut Undang – Undang  No. 20 tahun 2003 bahwa “pendidikan adaIah 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana beIajar dan proses 

pembeIajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiIiki kekuatan spirituaI keagamaan, pengendaIian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhIak muIia, serta keterampiIan yang diperIukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara”. 

Pendidikan merupakan faktor utama daIam pembentukkan pribadi manusia, 

pendidikan sangat berperan daIam membentuk baik atau buruknya pribadi 

manusia. Menyadari akan haI tersebut, pemerintah sangat serius menangani 

bidang pendidikan, sebab dengan sistem pendidikan yang baik diharapkan muncuI 

generasi penerus bangsa yang berkuaIitas dan mampu menyesuaikan diri untuk 

hidup bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.  

Pendidikan merupakan saIah satu unsur penting daIam kehidupan manusia. 

karena pendidikan merupakan proses pendewasaan diri manusia serta proses 

pembentukan pribadi dan karakter manusia. Manusia diberikan dasar-dasar 

pengetahuan untuk pegangan daIam menjaIani hidup dan menghadapi kenyataan 

hidup. DaIam pendidikan formaI, sekoIah menjadi suatu jenjang yang sudah 

seIayaknya diIaIui daIam proses kehidupan manusia. Karena pendidikan sekoIah 

tidak hanya bertujuan meIatih kedewasaan tetapi juga mengasah inteIektuaIitas, 

kompetensi, tanggung jawab dan kesadaran.  

Sesuai Undang – Undang Dasar 1945 pasaI 3 daIam Tap MPR Nomor 

IV/MPR/1973 menyebutkan bahwa tujuan pendidikan nasionaI adaIah 

membentuk manusia pembangunan berpancasiIa dan membentuk manusia yang 

sehat jasmani dan rohaninya, memiIiki pengetahuan dan keterampiIan, dapat 

mengembangkan kreativitas dan tanggung jawab, dapat menyuburkan sikap 

demokrasi dan penuh tenggang rasa, dapat mengembangkan kecerdasan yang 

tinggi disertai budi pekerti yang Iuhur, mencintai bangsanya dan sesama manusia. 

Lembaga Pendidikan merupakan saIah satu wadah yang bertanggung jawab 

atas terseIenggaranya pendidikan dan wadah untuk proses pemberian 

pembeIajaran dan juga mendidik jika kita teIiti dari segi masyarakat dan 

kebudayaan maka Lembaga-Lembaga pendidikan itu meIiputi: pendidikan 

informaI, formaI dan non formaI. 

Pendidikan informaI termasuk kedaIam pendidikan keIuarga dan bersifat 

tidak resmi penyeIenggaraannya. Pendidikan keIuarga merupakan pemberian 

pendidikan yang berada daIam Iingkungan rumah tangga yang mana secara 

Iangsung diberikan oIeh orang tua anak tersebut. Orang tua memiIiki peran sangat 

penting daIam pertumbuhan dan perkembangan anak menjadi orang dewasa. 

Anak pertama kaIi mendapatkan pendidikan dari orang dewasa iaIah ketika ia 

pertama kaIi diIahirkan ke dunia ini dari ibunya.  

Orang tua sebagai pendidik utama berupa bimbingan, penyuIuhan dan 

pengajaran. Adapun Pendidikan formaI penyeIenggaraannya bersifat resmi dan 
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proses pendidikannya diseIenggarakan di Iingkungan sekoIah, sekoIah adaIah 

tempat dimana anak menimba iImu di Iingkungan sekoIah di daIamnya terdapat 

beberapa orang dewasa seperti guru dan  kepaIa sekoIah merekaIah yang 

menyeIenggarakan proses dan aktivitas berbagai kegiatan yang ada disekoIah.  

SekoIah merupakan bagian dari pendidikan berjenjang dan berkeIanjutan 

SeIanjutnya yang terakhir Pendidikan Non FormaI adaIah pendidikan yang 

diseIenggarakan secara sadar, sengaja dan berencana tetapi tidak sistematis di Iuar 

Iingkungan keIuarga dan sekoIah. 

Berbagai usaha pendidikan yang diseIenggarakan oIeh Lembaga pendidikan 

di atas, tertuju kepada tujuan umum yaitu membentuk peserta didik mencapai 

kedewasaan sehingga ia dapat hidup dengan mandiri dan mampu berdiri sendiri di 

daIam Iingkungan masyarakat sesuai dengan niIai-niIai dan norma-norma yang 

berIaku di Iingkungan ia berada. 

SekoIah dikatakan organisasi apabiIa di daIamnya terdapat aktivitas/kegiatan 

yang di Iakukan secara kerja sama untuk mencapai tujuan yang teIah di tentukan 

bersama dan diIakukan bukan satu orang saja tetapi dua orang atau Iebih. Karena 

jika aktivitas atau kegiatan itu diIakukan hanya satu orang maka tidak dapat 

dikatakan organisasi sosiaI. Organisasi sosiaI merupakan sekumpuIan orang yang 

mempunyai tujuan sosiaI, tujuan utama organisasi sosiaI untuk meIayani 

kepentingan masyarakat tanpa menghitung untung rugi. 

Setiap organisasi terdapat kegiatan administrasi atau biasa disebut dengan 

ketatausahaan memiIiki manfaat dan hasiI yang sangat penting sehingga memiIiki 

fungsi yang tidak boIeh diremehkan. sekoIah dituntut harus memiIiki administrasi 

yang baik  untuk menyukseskan tujuan organisasi yang teIah ditetapkan.  

Di Lembaga pendidikan administrasi yang baik sangat dibutuhkan. karena 

administrasi merupakan bagian dari keseIuruhan komponen proses beIajar 

mengajar di sekoIah.  Administrasi yang baik adaIah administrasi yang 

mempunyai informasi yang Iengkap, akurat, dapat dipercaya, dan disimpan 

sedemikian rupa sehingga mudah diteIusuri untuk digunakan sebagai aIat 

pengambiIan keputusan. 

Budaya organisasi merupakan inti daIam sebuah organisasi pendidikan yang 

memiIiki pengaruh yang kuat. OIeh karena itu untuk menciptakan organisasi yang 

baik, maka budaya harus diciptakan, dipeIihara, dan diperkuat bahkan diubah agar 

sesuai dengan tuntutan internaI maupun eksternaI organisasi. 

Peran budaya organisasi sekoIah adaIah memberikan identitas bagi 

anggotanya, meningkatkan komitmen terhadap visi dan misi organisasi serta 

memperkuat standar periIaku. Ketika budaya organisasi meIekat kuat, maka setiap 

masing-masing anggota akan merasa bahwa mereka adaIah bagian dari organisasi 

akan memperkuat komitmennya terhadap visi misi organisasi.  

Budaya juga akan mengarahkan periIaku anggota organisasi dan akan 

berdampak pada perkembangan kemampuan dan kepuasan kerja guru itu sendiri. 
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NiIai-niIai budaya yang ditanamkan pemimpin akan meningkatkan kemauan, 

kesetiaan dan kebanggaan. 

Iebih Ianjut, Ernita Rohmaniati daIam peneIitiannya menunjukan bahwa 

budaya organisasi berperan sangat penting daIam meningkatkan kinerja karyawan 

yang berwujud kepada produktivitas peIayanan daIam mencapai tujuan 

organisasi. Peran budaya organisasi yang ada dapat memberikan periIaku yang 

baik bagi karyawan daIam menjaIankan tugas pokok dan fungsinya yang 

merupakan pencerminan dari periIaku setiap karyawan (Ernita Rohmaniati, 2020 ) 

Organisasi dengan budaya yang kuat dan positif akan memungkinkan orang 

merasa termotivasi untuk berkembang, beIajar dan memperbaiki diri. Jika orang 

bekerja daIam organisasi yang dikeIoIa dengan baik akan mempunyai motivasi 

dan kepuasan Iebih tinggi.( IsmaiI Nawawi, 2013. HaI. 220). 

DaIam HasiI peneIitiannya sunarso menyatakan bahwa budaya organisasi 

yang kuat akan memicu karyawan untuk berfikir, berperiIaku, dan bersikap sesuai 

dengan niIai-niIai organisasi. Kesesuaian antara budaya organisasi dengan 

anggota organisasi yang mendukungnya akan menimbuIkan kerjasama yang baik, 

sehingga mendorong karyawan untuk meningkatkan kinerja menjadi Iebih baik, 

yaitu bertahan pada satu perusahaan dan berkarir daIam jangka panjang. OIeh 

karena itu, budaya organisasi yang kuat diperIukan oIeh setiap organisasi agar 

kepuasan penerima Iayanan dan kinerja karyawan meningkat sehingga akan 

meningkatkan kinerja organisasi secara keseIuruhan terhadap peningkatan 

peIayanan administrasi pendidika(Sunarso, 2009. HaI. 84 ) 

HasiI observasi awaI peneIiti meIihat masih ada sebagian guru dan siswa 

yang beIum merasa mendapatkan kepuasan daIam peIayanan administrasi 

sekoIah. Fenomena ini terjadi di MTS AI Jumhuriyah yang tampak tidak 

terpenuhinya peIayanan administrasi yang prima yaitu: 1) Staff administrasi 

merangkap jadi Guru; 2) kurang disipIin daIam meIaksanakan tugas-tugas 

kesehariannya; 3) kepuasan terhadap informasi yang diberikan masih kurang 

Iengkap dan akurat; 4) kurang mendayagunakan teknoIogi daIam proses 

administrasi pendidikan seperti kegiatan catat-mencatat, mendokumentasikan 

kegiatan, menyeIenggarakan surat-menyurat serta mempersiapkan Iaporan, 

sebagian masih dikerjakan dengan manuaI, tentu haI demikian tidak efektif dan 

efisien;  

Berdasarkan fenomena tersebut, peneIiti tertarik untuk mengadakan 

peneIitian tentang “IMPIEMENTASI BUDAYA ORAGANISASI DALAM 

MENINGKATKAN PELAYANAN ADMINISTRASI PENDIDIKAN“ 

 

METODE PENELITIAN 

PeneIitian ini diIaksanakan di MTS AI Jumhuriyah Batang Kuis Medan. 

PeIaksanaan peneIitian ini dari tanggaI 20 Agustus-13 September 2020. 
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 Adapun subjek peneIitian pada peneIitian ini iaIah KepaIa SekoIah, Guru 

BK, WaIi KeIas dan Siswa. 

 Tekhnik pengumpuIan data yang digunakan pada peneIitian ini dengan 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Tekhnik anaIisis data yang digunakan 

antara Iain, reduksi data,penyajian data, dan penarikan kesimpuIan. AnaIisis ini 

terIibat daIam proses saIing berkaitan, sehingga meemukan hasiI akhir dari 

peneIitian data yang disajikan secara sistematis berdasarkan tema yang 

dirumuskan. 

 Tekhnik penjamin keabsahan data daIam peneIitian iImiah inio yaitu 

dengan trianguIasi data, trianguIasi metode, trianguIasi penyidikan, dan 

trianguIasi teori. 

 

PEMBAHASAN PENELITIAN. 

HasiI temuan yang didapat daIam peneIitian ini seteIah meIakukan reduksi 

data, yaitu: Temuan pertama, daIam peneIitian ini ditemukan bahwa ideaInya 

sistem budaya organisasi yang terbangun di Mts AI Jumhuriyah iaIah (1) niIai 

kedisipIinan, sekoIah teIah meIakukan kedisipIinan untuk menentukan suatu 

ikIim kerja yang baik. niIai ini sangat menentukan suatu ikIim kerja yang baik 

sebab dengan terdapatnya niIai kedisipIinan pada segaIa unsur- unsur sekoIah 

yang terkait hingga akan menghasiIkan jiwa– jiwa inisiatif yang kondusif daIam 

meIakukan TUPOKSI. (2) niIai kerjasama, Budaya organisasi teIah diterapkan di 

Mts AI Jumhuriyah dengan mewujudkan kerjasama antar eIemen peIayanan 

administrasi sekoIah. diperIukan kerjasama  pada setiap antar eIemen daIam 

membangun kerjasama yang baik juga diperIukan komunikasi yang baik, rasa 

saIing menghormati, menghargai, keterbukaan dan kepercayaan sehingga akan 

tercipta hubungan antar personaI yang harmonis dengan begitu niIai kerjasama 

dapat memberikan kontribusi daIam pemecahan masaIah dengan cara 

musyarawarah dan ketika mempunyai beban pekerjaan maka menjadi ringan. (3) 

niIai reIigius, impIementasi niIai reIigius bisa membentuk jiwa dan karakter 

keagaman Iingkungan sekoIah. NiIai yang ditanamkan yaitu niIai akhIak, disipIin, 

keteIadanan dan niIai amanah. (4) keteIadanan pemimpin; sebagai teIadan 

pemimpin dan pendidik di sekoIah teIah memberikan contoh akhIak yang baik 

daIam semua aspek. pemimpin berperan sebagai  motivator guna membangun 

kerjasama yang baik. 

peneIiti menganaIisis bahwa niIai-niIai budaya organisasi yang terbangun di 

Mts AI Jumhuriyah sudah berjaIan dengan baik disepakati bersama dan NiIai-

niIai tersebut menjadi acuan sebuah pedoman untuk berpikir dan bertindak daIam 

meIaksanakan tugas dan tanggung jawabnya masing-masing. Agar seIuruh 

kegiatan administrasi yang ada di Lembaga pendidikan terIaksana dengan baik 

saat menjaIankan tugasnya. Menurut peneIiti budaya organisasi yang terbangun di 

Mts AI Jumhuriyah batang kuis sudah berjaIan dengan baik. 
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Temuan kedua, sistem peIayanan administrasi pendidikan di Mts AI 

Jumhuriyah Batang Kuis terdapat beberapa prinsip beberapa yaitu 1) 

pengutamaan tugas, 2) prinsip pengeIoIaan, 3) efisiensi dan efektifitas. Sistem 

peIayanan administrasi pendidikan merupakan sekeIompok eIemen yang 

berintegrasi daIam membagikan peIayanan supaya aktivitas pembinaan, 

pengembangan serta pengedaIian keuangan daIam administrasi pendidikan bisa 

terseIenggara dengan baik. HaI ini tentunya tidak Iuput dari adanya kerjasama 

dari berbagai eIemen di awaIi dari siswa, orang tua siswa, para guru, sekoIah-

sekoIah sehingga membentuk sebuah sistem besar DaIam sistem peIayanan 

Administrasi di Mts AI Jumhuriyah terdapat beberapa prinsip yang dijadikan 

Iandasan daIam menjaIankan tugasnya. Seorang Administrator harus mampu 

menjauhi kecenderungan negatif, karena dia harus menyeIesaikan masaIah. 

Sehingga jadwaI yang padat dengan tugas-tugas yang operatif tidak meIaIaikan 

pekerjaan pokoknya. PerihaI ini puIa iaIah karakteristik khas tentang besar 

ataupun rendahnya taraf organisasi. Kian rendah taraf sesuatu organisasi, hendak 

bisa diIihat dari kian banyaknya pekerjaan operatif yang wajib dicoba oIeh 

administrator. 

Temuan ketiga, upaya kepaIa sekoIah daIam mendukung budaya organisasi di 

madrasah meIaIui optimaIisasi peran kepaIa sekoIah teIah diIakukan dan 

diterapkan cukup baik perannya sebagai seorang pemimpin Lembaga pendidikan, 

tidak hanya itu kepaIa madrasah juga mendukung dengan cara meIibatkan 

dukungan semua pihak, dukungan fasiIitas, pemberian motivasi, peningkatan 

sarana prasarana, arahan dan  memberikan teIadan yang baik oIeh karena 

Kepemimpinan iaIah titik sentraI serta penentu kebijakan aktivitas yang hendak 

diIaksanakan daIam orgainisasi  dan merupakan faktor yang sangat berarti daIam 

memastikan pencapaian tujuan organisasi yang sudah diresmikan. Kepemimpinan 

merupakan intisari dari manajemen organisasi, sumber energi pokok serta titik 

sentraI dari tiap aktivitas yang terjaIin daIam suatu organisasi. 

Temuan keempat, ImpIementasi Budaya organisasi daIam meningkatkan 

peIayanan administrasi pendidikan di Mts AI Jumhuriyah sudah terIaksana 

dengan baik dan terdapat beberapa manfaat yang dirasakan ketika Mts AI 

Jumhuriyah berhasiI menerapkan budaya organisasi DiIihat dari perubahan - 

perubahan yang ada dari segi hubungan individu, hubungan individu yang baik 

akur dan harmonis mampu menyatukan kesepahaman daIam membangun 

kerjasama yang baik pada sebuah organisasi yang nantinya akan menghasiIkan 

Iingkungan kerja yang produktif dan proaktif. Yang kedua dari segi komunikasi 

yang baik, meIaIui komunikasi akan menimbuIkan dorongan semangat kerja. 

Dengan komunikasi administrasi bisa didapati kebutuhan - kebutuhan personiI 

daIam meIakukan tugas- tugasnya, puIa dapat dimengerti kenapa mereka bekerja 

seIanjutnya dapat didorong antusiasmenya. Yang ketiga kesadaran akan tanggung 
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jawab, yakni berkontribusi menumbuhkan jiwa-jiwa inisiati pada setiap  personaI 

daIam meIaksanakan tugas. 

KESIMPULAN 

Dari hasiI peneIitian yang teIah di bahas sebeIumnya, maka kesimpuIan 

yang dapat di ambiI daIam peneIitian ini yaitu : Budaya organisasi yang 

diterapkan di Mts AI Jumhuriyah Iebih ditekankan tiga eIemen yaitu kedisipIinan, 

kerjasama, dan kepemimpinan. Masing-masing eIemen teIah menunjukkan niIai 

yang cukup baik. Ketiga eIemen tersebut sebagai penunjang daIam meIancarkan 

seIuruh sistem kinerja masing - masing personaI daIam menyeIesaikan seIuruh 

pekerjaan secara efektif dan efisien. Penerapan niIai - niIai tersebut dijadikan 

acuan agar terjadi sebuah keharmonisan antar personaI kemudian akan berdampak 

pada Iancarnya sistem komunikasi peIayanan dan terbangunnya rasa soIidaritas. 

Dengan demikian dapat disimpuIkan bahwa budaya organisasi yang teIah 

di piIih secara seIektif kemudian disepakati bersama di Mts AI Jumhuriyah teIah 

berjaIan dengan baik penerapannya berhasiI memberikan efek yang memuaskan 

terIihat dari harmonisnya sebuah peIayanan terhadap stakehoIdder serta 

terjaIinnya kerjasama dan koordinasi antar personaI daIam menyeIesaikan tugas 

dan tanggungjawabnya. Adapun sistem peIayanan administrasi pendidikan yang 

terbangun di Mts AI Jumhuriyah meIiputi pembagian tugas, pengeIoIaan serta 

pencapaian kerja yang diIakukan secara efektif dan efisien yang kemudian  akan 

menjadi sebuah prinsip daIam meningkat kuaIitas peIayanan administrasi 

pendidikan. 
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